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ABSTRAK 

 

“Drainase adalah sistem saluran yang berfungsi untuk memindahkan air dari satu lokasi ke lokasi lain dan 

mengurangi kelebihan air di suatu area sehingga area tersebut dapat berfungsi dengan baik. Salah satu lokasi 

yang mengalami masalah banjir adalah Jalan S Parman Ulak Karang Utara di Kota Padang. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan analisis terhadap saluran drainase di area tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

intensitas curah hujan, menghitung debit banjir rencana, menentukan dimensi saluran, dan mencari solusi untuk 

mengatasi genangan air atau banjir. Data curah hujan yang digunakan mencakup periode 10 tahun dari 2013 

hingga 2022 dari Stasiun PU Khatib Sulaiman. Metode yang diterapkan adalah metode Normal dengan periode 

ulang 5 tahun yang menghasilkan intensitas sebesar 220,857 mm/jam. Perhitungan intensitas curah hujan 

dilakukan dengan metode Mononobe, sedangkan debit air hujan dihitung menggunakan metode Rasional. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa untuk mengatasi banjir, perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan pada dimensi 

saluran drainase agar dapat mengalirkan air dengan lebih efektif di kawasan tersebut.” 

Kata kunci: Drainase, Curah Hujan, Debit, Dimensi Penampang 

 

PENDAHULUAN  

     “Seiring dengan perkembangan suatu wilayah, area 

kosong yang dapat menyerap air secara alami semakin 

menurun. Permukaan tanah yang tertutup beton dan 

aspal meningkatkan risiko kelebihan air yang tidak 

dapat tersalurkan dengan baik. Jika kelebihan air ini 

tidak dapat dikelola, akan mengakibatkan genangan. 

Dalam merancang saluran drainase, penting untuk 

mempertimbangkan penggunaan lahan di daerah 

tangkapan air untuk memastikan bahwa jalan tetap 

kering meskipun ada kelebihan air. Hal ini bertujuan 

untuk menjaga agar air permukaan tetap terkendali 

dan tidak mengganggu pengguna jalan. 

     Kota Padang merupakan salah satu daerah di 

Indonesia yang sering mengalami banjir. Sejumlah 

ruas jalan di kota Padang Sumatera Barat digenangi 

banjir akibat hujan deras yang terus mengguyur. 

Banjir tersebut menggenangi sejumlah ruas jalan 

seperti Jalan S Parman, Jalan Ahmad Yani, Jalan 

Khatib Sulaiman dan lain-lain. 

     Untuk mengatasi masalah tersebut, penulis 

melakukan penelitian dan evaluasi terhadap saluran 

drainase di area yang bersangkutan. Tujuan dari 

analisis ini adalah untuk memberikan kontribusi 

kepada pemerintah dan masyarakat setempat dalam 

menangani banjir serta mencari solusi untuk 

mengatasi luapan air yang terjadi setiap tahunnya.” 

METODE 

     “Untuk menganalisis penelitian ini, diperlukan 

beberapa data, termasuk kondisi saluran drainase yang 

ada, yang diperoleh dari pengukuran langsung di 

lapangan, data curah hujan selama 10 tahun terakhir 

dari stasiun terdekat, peta topografi, dan data jalan 

raya. Langkah pertama dalam penelitian ini adalah 
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menentukan Area Tangkapan (Catchment Area) dan 

memilih stasiun hujan yang relevan menggunakan 

metode Polygon Thiessen untuk menghitung hujan 

rata-rata di kawasan tersebut. Selanjutnya, analisis 

curah hujan rencana dilakukan dengan menggunakan 

metode Distribusi Probabilitas Normal, Log Normal, 

Log Pearson Type III, dan Gumbel. Data yang 

diperoleh dari keempat metode distribusi ini diuji 

kesesuaiannya menggunakan metode Chi-Kuadrat dan 

Smirnov-Kolmogorov untuk menentukan metode 

distribusi curah hujan yang paling sesuai. Kemudian, 

untuk menghitung intensitas curah hujan, digunakan 

metode Mononobe dengan rumus yang sesuai.” 

I =  ⅔ 

“Dimana: 

I = Intensitas Hujan (mm/jam) 

R₂₄ = Curah Hujan Harian Maximum (mm) 

tc = Waktu Konsentrasi (jam) 

     Selanjutnya, analisis dilakukan untuk 

menghitung debit rencana dari area pemukiman 

dan debit dari jalan raya dengan menggunakan 

metode Rasional dan rumus yang relevan. 

Q = 0,278 . C . I . A 

Dimana: 

Q = Debit rencana (m³/det) 

C = Koefisien pengaliran 

I = Intensitas hujan (mm/jam) 

A = Luas daerah pengaliran (km²) 

     Setelah menghitung debit banjir rencana, langkah 

selanjutnya adalah membandingkannya dengan 

kapasitas tampung saluran berdasarkan perhitungan 

debit. Hal ini akan mengidentifikasi saluran yang 

tidak dapat menampung debit banjir rencana dengan 

memadai.” 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambar 1. Lokasi Stasiun Hujan 

 

Tabel. 1 Rekapitulasi Curah Hujan Rencana 

 
 

Tabel. 2 Intensitas Curah Hujan Tiap Ruas 

 
 

 

 

 

 



Tabel. 3 Perbandingan Q Lapangan dengan Q Saluran 

 

 
 

     Setelah membandingkan dimensi saluran drainase 

yang ada di lapangan dengan dimensi yang 

direncanakan, penulis menemukan bahwa ukuran 

saluran drainase di kawasan Jalan S Parman Ulak 

Karang Utara, Kota Padang, tidak memadai untuk 

menampung debit air banjir yang direncanakan. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan evaluasi terhadap saluran 

drainase tersebut. 

 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

     “Dengan menggunakan data curah hujan selama 

10 tahun (2013-2022) dari Stasiun PU Khatib 

Sulaiman, diperoleh nilai curah hujan 5 tahunan (R5) 

untuk kawasan Jalan S Parman Ulak Karang Utara 

sebesar 220,857 mm/jam. Hasil perhitungan debit 

banjir menunjukkan bahwa debit tertinggi terdapat 

pada saluran 18-19 dengan Q = 3,1201 m³/detik, 

sedangkan debit terendah ada pada saluran 49-47 

dengan Q = 0,9269 m³/detik. Analisis dan perhitungan 

menunjukkan bahwa dimensi semua saluran perlu 

dievaluasi karena tidak mampu menampung debit 

banjir yang telah dihitung. Evaluasi diperlukan di 

beberapa bagian saluran di kawasan ini untuk 

mengatasi masalah banjir. Selain itu, pemeliharaan 

rutin saluran drainase sangat penting untuk mencegah 

banjir. Edukasi kepada masyarakat juga penting agar 

mereka menjaga saluran drainase dengan baik dan 

tidak membuang sampah ke dalam saluran untuk 

memastikan aliran air tidak terganggu.” 
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